
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  

Dalam penelitian berjudul Hellhouse Indo Dari Komunitas Hip Hop 

Menjadi Indie Label Agency terungkap banyak hal menarik dari perjalanan Hip Hop 

yang berasal dari New York hingga akhirnya berkembang di Indonesia. Diketahui 

bersama bahwa Iwa K  pertama kali merilis single berjudul Ta’kan pada tahun 1991 

dan memasuki jagat industri musik pop sehingga mulai dikenal genre musik ini 

secara luas. Meskipun sebenarnya ada banyak pula musisi Hip Hop yang telah 

mengawali terlebih dulu secara independen tetapi distribusi model indie memang 

pada akhirnya tidak menjangkau secara luas beda dengan distribusi oleh major 

label. 

Transformasi yang telah dilakukan oleh komunitas Hellhouse Indo dapat 

diuraikan dengan pendapat yang telah dikemukakan oleh Dessler. Pendapat tersebut 

meliputi Globalisasi, keunggulan tekologi, deregulasi, trends in the nature of work, 

workforce diversity, dan legal trends affecting human resource management. Dari 

beberapa aspek tersebutlah Hellhouse berubah menjadi indie label agency. 

Hellhouse Indo merupakan komunitas musik Hip Hop yang telah hadir di 

Yogyakarta sejak tahun 2007. Komunitas ini mengadopsi ideologi Hip Hop yakni 

lebih memilih DIY atau indi dalam memproduksi, distribusi dan konsumsi 

produknya. Sebagai komunitas tentunya Hellhouse mempunyai bentuk persepsi 

yang sama sehingga skena Hip Hop dapat terus eksis dan berkembang. Selain 

mengusung ideologi indie, aktivitas Hip Hop yang meliputi DJ, Rap, Grafity juga 

terdapat di dalamnya.  
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Dalam perkembangannya produk Hip Hop dari Hellhouse Indo yang 

berkembang di Yogyakarta, tentu saja tidak bisa terlepas dari kondisi sosial 

masyarakatnya yang senantiasa  menginspirasi produk kreatif yang telah tercipta. 

Tidak hanya itu audiens yang setia dan berkomitmen pada komunitas menjadi 

konsumen yang aktif dalam mengkonsumsi produk-produk yang dikeluarkan oleh 

Hellhouse Joints. 

Proses kreatif yang dilakukan oleh Komunitas Hellhouse Indo telah 

membuahkan berbagai karya baik dalam bentuk lagu, acara pertunjukan, coaching 

clinic, musik video, pembuatan merchandise, video dokumenter, hingga rilisan 

fisik berupa vinil, kaset, CD dan juga telah mendistribusikan lagu dalam platform 

digital secara mandiri. Hal ini tidak terlepas dari perjalanan politik di Indonesia 

yang menjadi determinan bagaimana musik lokal di berbagai daerah dapat 

berkembang dan subur hingga hari ini. Produksi secara independen menjadikan 

kebebasan ekspresi tidak dapat dikotakkan dalam penggarapan lagu sebagaimana 

jika dilakukan bergantung dengan label nasional karena tidak dituntut dengan 

pengembalian modal yang diberi oleh label agensi nasional dari awal perjanjian. 

 

SARAN 

Sebagai komunitas musik populer yang sudah bertahan selama lebih dari 

satu dekade, Hellhouse telah melakukan segala aspek seperti yang disampaikan 

oleh Small pada teorinya mengenai komunitas dan menjaga keberlangsungan skena 

musik Hip Hop pada keseimbangan hingga hari ini. Namun dalam komunitas 

Hellhouse Indo tidak terdapat bentuk organisasi yang jelas dan tidak ada sistem 

recruitment sama sekali. Hal ini bisa menjadi pemicu adanya konflik intern dan 
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intrik-intrik yang ada di dalam komunitas. Maka lebih disarankan agar Hellhouse 

memiliki struktur organisasi yang lebih jelas untuk dapat menentukan keputusan 

dan meminimalisir beberapa aspek yang telah disebutkan di atas. 
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